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ABSTRAK 

 
 

Nama     : Anita Rahayu 

Jurusan  : Manajemen Dakwah 

Judul    : Motivasi Da’i Menjadi Anggota Di Lembaga Dakwah Idaroh 

   Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Kota Pekanbaru 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi banyak sekali Da’i yang ingin menjadi 

anggota di suatu lembaga-lembaga dakwah di Kota Pekanbaru, contohnya di 

lembaga dakwah Majelis Dakwah Indonesia  (MDI),  Idaroh  Kemakmuran  

Masjid  Indonesia  (IKMI),  Ikatan  Da’i  Indonesia (IKADI). Berapa banyak Da’i 

di setiap lembaga-lembaga dakwah tersebut, tentunya mereka memiliki motivasi 

tersendiri, mengapa mereka ingin menjadi anggota disuatu  lembaga Dakwah, 

apakah mereka hobi berdakwah, apakah  karena berdakwah  menjadi pekerjaan 

sampingan atau berdakwah itu memang dari hati mereka, dan ingin 

mengembangkan dakwah ke seluruh dunia sesuai Al-Qur’an dan Sunnah 

Rasulullah. Dengan demikian motivasi sangat berpengaruh dengan tingkah  laku  

dalam  berdakwah  dan  menentukan  keberhasilan  dalam  berdakwah. 

Permasalahannya yaitu bagaimana Motivasi Da’i Menjadi Anggota Di Lembaga 

Dakwah Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Kota Pekanbaru. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana  Da’i Memotivasi diri Menjadi 

Anggota di Lembaga Dakwah Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

Kota Pekanbaru. Informan penelitian ini berjumlah tiga (3) orang. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan dianalisis dengan 

metode deskriptif kualitatif.  Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa Motivasi 

Da’i Menjadi Anggota Di Lembaga  Dakwah  Idaroh  Kemakmuran  Masjid  

Indonesia  (IKMI)  Kota  Pekanbaru  yaitu: Pertama, motivasi kebutuhan yaitu 

Kebutuhan berasal dari pengalaman sosial yang berhubungan dengan situasi 

sosialnya. Istilah kebutuhan juga mengimplikasikan suatu keadaan kekurangan 

seperti lapar, haus, tempat berlindung, keamanan pribadi, serta stabilitas kognitif 

dan sosial. Kedua, motivasi tingkah laku yaitu cara atau alat agar suatu tujuan 

dapat tercapai. Jadi tingkah laku pada dasarnya ditujukan untuk mencapai 

tujuan. Ketiga, motivasi tujuan yaitu dengan Tujuan juga menentukan seberapa 

aktif individu akan bertingkah laku. Sebab selain ditentukan oleh motif dasar, 

tingkah laku juga ditentukan oleh keadaan dari tujuan. 
 

Kata kunci: Dakwah, Motivasi, Da’i 
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ABSTRACT 

 
 

Title: Da'i's Motivation to Become a Member at the Indonesian Mosque 

Prosperity Idaroh 

Da'wah Institute (IKMI) Pekanbaru City 

 
 

This research is driven by a large number of preachers who want to join da'wah 

institutions in Pekanbaru City, such as the Indonesian Da'wah Council (MDI), 

Idaroh Prosperity of Indonesian Mosques (IKMI), and Indonesian Da'i 

Association (IKADI). How many Da'i are in each of these Da'wah institutions, of 

course they have their own motivations, why do they want to become members 

of a Da'wah institution, do they like preaching, is it a side job or preaching is 

from their heart, and they want to develop Da'wah throughout the world 

according to the Qur'an and the Sunnah of the Prophet. Thereby, motivation has a 

strong influence on preaching behavior and determines preaching success. The 

problem is how the Da'i got motivated to join the Indonesian Mosque Prosperity 

Idaroh Da'wah Institute (IKMI) Pekanbaru City. The focus of this research was to 

discover how Da'i were motivated to join the Indonesian Mosque Prosperity 

Idaroh Da'wah Institute (IKMI) in Pekanbaru City. Three (3) people participated 

in this study as informants. Data was gathered through interviews, observation, 

and documentation, and it was analyzed using qualitative descriptive methods. 

The researchers concluded that the preacher's motivation to become a member of 

the Indonesian Mosque Prosperity Idawah Institute (IKMI) Pekanbaru City, 

particularly regarding: First, motivational needs, i.e needs derived from social 

experiences related to their social situations. Need also indicates a state of 

deprivation, such as hunger, thirst, shelter, personal security, and cognitive and 

social stability. Second, behavioral motivation is a method or tool for achieving a 

goal. As a matter of fact, behavior is primarily motivated by a desire to achieve 

certain objectives. Third, motivational goals, or the purpose, influence  how  

active  an  individual  will  be.  Even  though,  in  addition  to  the  basic  motive, 

behavior is influenced by the circumstances of the goal. 
 

Keywords: Da’wah, Motivation, Da’i 
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dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat dan 

salam untuk Nabi Besar Muhammad SAW sebagai suri teladan bagi seluruh umat 

manusia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah adalah sebuah tugas yang dipercayakan (dititipkan) oleh Allah 

kepada manusia, oleh sebab itu dipundak setiap insan terpangku sebuah tanggung 

jawab untuk berdakwah, sebagai apapun profesi atau pekerjaannya. Dakwah 

adalah perbuatan yang sangat mulia sebab esensi dari pada dakwah adalah 

kebaikan dunia dan akhirat. Pendakwah harus berbicara dengan konsep 

responsibility, tidak berbicara, tanpa realitas yang tercemin dari diri dan 

kehidupannya, selars antara ucapan dengan perbuatan. Oleh karenanya 

pendakwah tidak hanya cukup, mampu beretorika berapi-api, akan tetapi mau 

membimbing, menasehati dan mendidik secara kontiunitas dirinya sendiri dan 

juga orang lain.
1
 

Dalam berdakwah pengetahuan dan metode sangatlah penting. Akan tetapi 

sesungguhnya yang paling penting dan  menjadi pokok persoalan adalah motivasi. 

Sering kali kita melihat seseorang sedikit ilmu pengetahuan baik ilmu dunia 

maupun  ilmu keagamaan, tetapi mereka memiliki satu keunggulan diatas rekan-

rekannya yakni memiliki semangat motivasi yang lebih tinggi. Hasilnya adalah 

mereka selalu jauh lebih berhasil didalam Dakwahnya dibandingkan dengan 

rekan-rekannya yang kurang memiliki motivasi. 

Dalam dunia manajemen, motivasi merupakan suatu kegiatan seseorang 

yang dalam  hal ini mengakibatkan perubahan pada diri manusia menjadi lebih 

baik prestasinya. 

Dizaman sekarang banyak sekali Da’i yang ingin menjadi anggota di 

suatu  lembaga-lembaga dakwah di Kota Pekanbaru, contohnya di lembaga 

dakwah Majelis Dakwah Indonesia (MDI), Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI), Ikatan Da’i Indonesia (IKADI) . Berapa banyak Da’i di setiap lembaga-

lembaga dakwah tersebut, tentunya mereka memiliki motivasi tersendiri, 

                                                             
1
 Masduki dan Shabri Shaleh Anwar, “filosofi Dakwah Kontemporer” (Riau: PT Indragiri 

Dot Com, 2018), 1 
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mengapa mereka ingin menjadi anggota disuatu  lembaga Dakwah, apakah 

mereka hobi berdakwah, apakah  karena berdakwah  menjadi pekerjaan 

sampingan atau berdakwah  itu memang dari hati mereka, dan ingin 

mengembangkan dakwah ke seluruh dunia sesuai Al-Qur’an dan Sunnah 

Rasulullah.  Dengan demikian motivasi sangat berpengaruh dengan tingkah laku 

dalam  berdakwah dan menentukan keberhasilan dalam berdakwah. 

Oleh sebab itu lembaga dakwah Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI) Kota Pekanbaru selalu mengadakan pelatihan untuk Da’i  mereka. tujuan 

diadakannya pelatihan ini adalah menciptakan dan mengembangkan kepribadian 

Da’i, yaitu kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, 

berakhlak mulia, bermanfaat kepada masyarakat dan mampu menyebarkan 

Agama Islam atau menegakkan Islam di tengah-tengah masyarakat.  

Menyikapi kenyataan ini bahwa tugas dakwah dan motivasi Da’i 

merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan dimana keduanya saling 

mempengaruhi. Maka perlu disadari oleh seluruh Da’i untuk membangun dirinya 

agar menjadi Da’i-Da’i pilihan yang sanggup memikul tugas dakwah ini dengan 

hati yang lapang sehingga tugas demi tugas dapat di tunaikan dengan baik di 

tengah- tengah masyarakat dan problem demi peoblem yang ada di tengah-tengah 

masyarakat dapat terjawab dengan bijaksana oleh Da’i.  

Seorang Da’i yang dapat masuk di suatu lembaga Dakwah harus memiliki 

kempetisi:  

1. Memiliki semangat inisiatif 

Memahami tugas dakwah yang rumit maka setiap Da’i hendaknya 

selalu memiliki semangat inisiatif. Da’i yang berinisiatif dapat menyikapi 

dengan cepat masalah apa yang sedang dihadapi dakwah pada saat sekarang 

ini. Tentunya dengan mengacu pada Al-Qur’an dan Sunnah. Dengan demikian 

seluruh problem yang ada pada masyarakat bisa diatasi dengan cepat dan 

dapat  selalu membela dakwah kapan pun dan di mana pun. 
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2. Memiliki rasa tanggung jawab terhadap perkembangan dakwah  

Tanggung jawab Da’i terhadap dakwah tidak boleh berkurang atau 

lemah. Berkurangnya rasa tanggung jawab Da’i sama saja memporak-

porandakan amanah umat dan dakwah itu sendiri. Da’i yang bertanggung 

jawab pada tugasnya ia selalu senantiasa berfikir keras untuk kemajuan umat 

dan kemajuan dakwah. dan  ia akan merasa malu apa bila tidak bisa berbuat 

apa-apa untuk umat, ia akan merasa sedih apa bila dakwah tidak berkembang. 

Dan ia akan sangat merasa bahagia dan bangga apabila dakwah  ini dapat di 

terima oleh masyarakat dan dapat menjawab semua masalah yang ada pada 

umat. 

3. Meningkatkan potensi diri 

Untuk dapat melaksanakan tugas dakwah yang mulia ini da’i harus 

menumbuhkan, mengambangkan, dan meningkatkan potensi dirinya. Agar ia 

bisa memberikan apa saja yang dibutuhkan oleh umat dan apa saja yang di 

butuhkan oleh dakwah pada saat sekarang ini. Meningkatkan potensi diri 

berawal dari penggalian potensi dan penajaman potensi tersebut. Sehingga ia 

tahu betul sampai dimana potensi diri yang dimilikinya dan sejauh apa 

problem yang ada pada umat. 

Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Kota Pekanbaru 

merupakan salah satu lembaga dakwah yang berada di Kota Pekanbaru yang 

memiliki jumlah Da’i sebanyak 593 orang dan jumlah da’iah sebanyak 44 orang 

dengan jumlah keseluruhan 673 orang. Maka keselurahan da’i tersebut bergabung 

di lembaga dakwah Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) dan masih 

banyak lembaga dakwah yang berada di Kota Pekanbaru yang memiliki jumlah 

Da’i yang berbeda. 

Da’i ini bergabung ke lembaga dakwah Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) Kota Pekanbaru karena mereka memiliki motivasi untuk 

memajukan lembaga dakwah serta ingin mengembangkan dakwah kepada 

masyarakat sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

motivasi adalah dorongan dalam diri seseorang dalam usahanya untuk memenuhi 

keinginan, maksud dan tujuan dalam mengajak manusia dengan cara bijaksana 

kepada jalan yang benar sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah rasulullah. 

Untuk melihat motivasi Da’i menjadi anggota , maka perlu dilakukan 

sebuah penelitian yang berjudul “ MOTIVASI DA’I MENJADI ANGGOTA 

DI LEMBAGA DAKWAH IDAROH KEMAKMURAN MASJID 

INDONESIA (IKMI) KOTA PEKANBARU ”. 

B. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian yang berjudul “Motivasi Da’i Menjadi Anggota Di 

Lembaga Dakwah Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Kota 

Pekanbaru”, peneliti perlu mempertegas beberapa istilah untuk menghindari 

kesalahpahaman yakni: 

1) Motivasi  

Motivasi dapat didefinisikan dengan segala sesuatu yang menjadi 

pendorong  tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan. Pada titik ini, motivasi menjadi gaya penggerak perilaku 

sekaligus menjadi penentu perilaku.
2
 Motivasi juga dapat dikatakan sebagai suatu 

konstruk teoritis mengenai  terjadinya perilaku yang meliputi pengarahan, 

pengaturan, dan tujuan dari prilaku. 

Menurut M. Utsman Najati motivasi adalah kekuatan penggerak yang 

membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup, dan menimbulkan tingkah laku 

serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu.
3
 Dalam penelitian ini motivasi 

dipahami sebagai suatu cara sebagai pendorong tingkah laku untuk memenuhi 

kebutuhan sesuai dengan tujuan. 

                                                             
2
 Abdul Rahman Shaleh, “Psikologi Suatu Pengantar Dalam Persfektif Islam” (Jakarta: 

Kencana, 2004), 182 
3
 Abdul Rahman Shaleh, “Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam”, 183 
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2) Da’i  

Kata Da’i adalah bentuk fi’il dari lafadz da’a yang berarti orang yang 

berdakwah. Berhasil atau tidaknya suatu dakwah islam, sangat tergantung pada 

pribadi Da’i itu sendiri. Oleh sebab itu, seorang Da’i yang berkepribadian baik, 

sedikit banyak akan mendukung keberhasilan dakwah yang disampaikan. 

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun  

perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat organisasi 

atau lembaga.
4
 Da’i juga dapat mengetahui cara menyampaikan dakwah sesuai 

dengan ajaran islam yang mampu memberikan solusi yang dapat menghadapi 

problema yang dihadapi manusia. Lebih dari itu seorang Da’i juga harus mampu  

menghadirkan cara-cara yang mampu menjadikan pemikiran, perilaku  manusia 

agar tidak terjerumus kedalam  kesalahan  secara terus menerus.
5
 

3) Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Kota Pekanbaru 

Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) adalah lembaga dakwah 

yang berada di Kota Pekanbaru.  

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apa Motivasi Da’i Menjadi Anggota di Lembaga 

Dakwah  Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Kota Pekanbaru”? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1)  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebut diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa motivasi Da’i menjadi 

anggota di lembaga dakwah Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

Kota Pekanbaru. 

 

                                                             
4
 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, “Manajemen Dakwah” (Jakarta: Kencana, 2009), 21 

5
Aminuddin Samwar, “Ilmu Dakwah Suatu Pengantar” (Semarang: Gunungjati, 2009), 154 
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2) Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait dengan 

Motivasi Da’i Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Kota 

Pekanbaru , sehingga menjadi rujukan jika nanti ada yang melakukan 

penelitian yang sama. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini mampu memberikan kontribusi bagi pengkajian dan 

pembelajaran pada jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. 

2) Penelitian ini Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada 

program Sarjana Strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Sosial (S.Sos) Jurusan Manajemen Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Sistematika Penulisan 

Skipsi ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan. Bab ini berisikan latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika 

penulisan. 

BAB II: Kajian Teori dan Kerangka Pikir. Bab ini menguraikan kajian 

teori, kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian dan 

kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III: Metodologi Penelitian. Bab ini menjabarkan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 

informan penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis 

data. 

BAB IV: Gambaran Umum. Bab ini menjelaskan Sejarah berdirinya 

Lembaga Dakwah Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

Kota Pekanbaru, termasuk Visi Misinya, motivasi Da’i serta 

kegiatan-kegiatan dakwah yang dilakukan Da’i tersebut. 
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BAB V: Hasil penelitian dan Pembahasan. Bab ini memaparkan data yang 

menyangkut tentang penyusanan dakwah, penentuan motivasi, 

pembagian motivasi, selanjutnya menganalisis data tersebut. 

BAB VI: Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

A. Kajian Teori 

1. Motivasi 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi ialah sebuah dorongan yang menyebabkan seseorang bertingkah 

laku yang berda dalam diri seseorang tersebut untuk melakukan suatu hal yang 

sesuai dengan dorongan atau keinginan tersebut. Motivasi juga berarti sebagai 

peredaan antara dapat dan tidak dapat melaksanakan tugas. Motivasi mampu 

memberikan kekuatan yang mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan. 

Motivasi juga sebuah proses untuk memcoba memengaruhi seseorang atau 

suatu kelompok agar mampu melakukan pekerjaan yang dilakukan atau 

diinginkan orang yang memberi motivasi tersebut, sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Motivasi yang diarahkan bertujuan kepada hal yang positif dan 

bermanfaat. 

Hakikat motivasi dalam psikologi artinya ialah dasar atau intisari dari 

sebuah motivasi, untuk apa hal itu dilakukan dan berasal dari mana dasarnya, 

yang mana hal itu dipandang dari segi psikologi atau yang dapat dirasakan secara 

pribadi dan secara langsung oleh seseorang serta bersikap subjektif. 

Motivasi menurut perspektif psikologi dakwah dapat didefinisikan dengan 

segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau 

mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan.Pada titik ini, motivasi 

menjadi daya penggerak perilaku sekaligus menjadi penentu perilaku. Motivasi 

juga dapat dikatakan sebagai suatu  konstruk teoritis mengenai terjadinya perilaku 

meliputi pengaturan, pengarahan, dan tujuan dari perilaku.
6
 

                                                             
6
 Nurussakinah Daulay,” Pengantar Psikologi dan Pandangan Al-Qur’an tentang Psikologi” 

(Jakarta: Kencana, 2014), 155 

8 
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Konsep motivasi terinspirasi dari kesadaran para pakar ilmu, terutama 

pakar filsafat, bahwa tidak semua tingkah laku manusia dikendalikan oleh akal, 

akan tetapi tidak banyak perbuatan manusia dilakukan diluar kontrol manusia. 

Motivasi dapat didefinisikan dengan segala sesuatu yang menjadi pendorong 

tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan. Pada  titik ini motivasi menjadi daya penggerak prilaku sekaligus 

menjadi penentu prilaku. 

Menurut Dirgagunarsa motivasi mempunyai arti rangsangan, dorongan, 

atau pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu tingkah laku. Karna 

dilatarbelakangi adanya motif dan tingkah laku, dan disebut juga “tingkah laku 

bermotivasi”. Tingkah laku bermotivasi itu sendiri dapat dirumuskan sebgai 

tingkah laku yang dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan dan diarahkan pada 

pencapaian suatu tujuan, agar kebutuhan dan kehendak terpenuhi. Motivasi 

memimiliki tiga komponen pokok yaitu: 

1) Kebutuhan 

Kebutuhan berasal dari pengalaman sosial yang berhubungan dengan 

situasi sosialnya. Istilah kebutuhan juga mengimplikasikan suatu keadaan 

kekurangan seperti lapar, haus, tempat berlindung, keamanan pribadi, serta 

stabilitas kognitif dan sosial. Jelas bahwa kebutuhan-kebutuhan ini mendasari 

bagi kesejahteraan individu. Pada umunya manusia juga tergerak untuk 

menemukan, menumbuhkan, dan saling berbagi.
7
  

2) Tingkah laku 

Tingkah laku adalah cara atau alat agar suatu tujuan dapat tercapai. 

Jadi tingkah laku pada dasarnya ditujukan untuk mencapai tujuan.
8
 

3) Tujuan 

Tujuan yang berfungsi untuk memotivasi tingkah laku. Tujuan juga 

menentukan seberapa aktif individu akan bertingkah laku. Sebab selain 

ditentukan oleh motif dasar, tingkah laku juga ditentukan oleh keadaan dari 

                                                             
7
 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka  Setia, 2011), 270. 

8
 Alex Sobur, Psikologi Umum, 290. 
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tujuan. Jika tujuannya menarik, individu akan lebih aktif dalam bertingkah 

laku.
9
 

1) Peranan Motivasi dalam Proses Dakwah 

Motivasi adalah pendorong kepada suatu usaha yang disadari untuk 

memengaruhi tingkah laku seseorang agar ia bergerak untuk mencapai hasil 

atau tujuan tertentu. Tujuan motivasi secara umum adalah untuk 

menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 

kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau 

mencapai tujuan tertentu.  

Tujuan motivasi bagi seorang Da’i adalah menggerakkan atau 

memacu objek dakwah (mad’u) agar timbul kesadaran yang membawa 

perubahan tingkah laku sehingga tujuan dakwah dapat tercapai. Dalam proses 

dakwah dapat diharapkan seorang Da’i  mampu menggerakkan atau 

menimbulkan kekuatan dalam diri Mad’u dan memimpin Mad’u untuk 

bertindak sesuai ajaran-ajaran agama yang disampaikan. Selanjutnya seorang 

Da’i dituntut untuk menggarahkan tingkah laku Mad’u esuai dengan tujuan 

dakwah kemudian menopang tingkah laku Mad’u dengan menciptakan 

lingkungan yang dapat menguatkan dorongan-dorongan tersebut.
10

 

2) Faktor-faktor Motivasi  

Untuk memahami pengertian dan hakikat motivasi dalam sebuah 

organisasi, maka ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya motivasi, 

yaitu: 

a. Adanya proses interaksi kerja sama antara pemimpin dan bawahan, 

dengan kolega atasan dari pimpinan itu sendiri. 

b. Terjadinya proses interaksi antara bawahan dan orang lain yang 

diperhatikan, diarahkan, dibina, dan dikembangkan, tapi ada juga yang 

                                                             
9
 Alex Sobur, Psikologi Umum, 293. 

10
 Faizal dan H. Lalu Muchsin Effendi, “Psikologi Dakwah” (Jakarta: Kencana, 2006), 125-

126 
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dipaksakan agar tindakan dan prilaku bawahan sesuai dengan keinginan 

yang diharapkan pemimpin. 

c. Adanya perilaku yang dilakukan oleh para anggota berjalan sesuai dengan 

sistem nilai atau aturan ketentuan yang berlaku dalam organisasi yang 

bersangkutan. 

d. Adanya perbedaan perilaku yang ditampilkan oleh para anggota dengan 

latar belakang dan dorongan yang berbeda-beda. 

Jadi, motivasi itu merupakan suatu proses psikologis yang 

mencerminkan interaksi antar sikap, kebutuhan persepsi, dan keputusan yang 

terjadi pada diri seseorang. Motivasi itu muncul karena sebagai akibat dari 

proses psikologis yang timbul disebabkan karena faktor dalam diri seseorang 

yang disebut instrinsik, dan faktor diluar diri seseorang yang disebut dengan 

faktor ekstrinsik.
11

 

3) Macam-macam Motivasi 

1. Motivasi instrinsik ialah motivasi yang berasal dari diri seseorang itu 

sendiri tanpa diransang dari luar, misalnya: orang yang gemar 

membaca, tidak perlu ada yang  mendorong, ia akan mencari bukunya 

sendiri untuk dibaca. Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang datang 

karena adanya perangsang dari luar, seperti: seseorang mahasiswa 

rajin belajar karena ujian. 

2. Motivasi ekstrinsik ini juga dapat diartikan sebagai motivasi 

pendorong tidak ada hubungannya dengan nilai terkandung dalam 

tujuan pekerjaan.
12

 

Dalam manajemen dakwah pemberian motivasi ini dapat berupa: 

 Mengikutsertakan dalam Pengambilan Keputusan 

  Pengambilan keputusan merupakan sebuah tindakan yang penting dan 

mendasar dalam sebuah organisasi. Firman Allah dalam surat al-baqarah:30 

                                                             
11

 Faizal dan H. Muchsin Lalu Effendi,” Psikologi Dakwah”, 142 
12

 Abdul Rahman Shaleh, “Psikologi Suatu Pengantar dalam Presfektif Islam”,  139 
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                           

                         

     

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
13

 

Dari ayat tersebut dapat diambil sebuah pelajaran bahwa Allah 

SWT.Sebelum menciptakan manusia sebagai khalifah dibumi, terlebih dahulu 

melakukan dialog dan konfirmasi kepada malaikat sebagai makhluk-Nya.
14

 

4) Teori-teori Motivasi 

a. Teori Hedonisme 

Hedonisme berasal dari bahasa yunani yang berarti kesukaan, 

kesenangan, atau kenikmatan, hedonism adalah suatu aliran didalam 

filsafat yang memandang bahwa tujuan hidup manusia adalah mencari 

kesenangan yang bersifat duniawi. 

b. Teori Naluri (psikoanalisis) 

Teori naluri ini merupakan bagian terpenting dari pandangan 

mekanisme terhadap manusia, naluri merupakan suatu kekutan biologis 

bawaan, yang mempengaruhi anggota tubuh untuk berlaku dengan cara 

tertentu dalam  keadaan tepat. 

c. Teori Reaksi yang di pelajari 

                                                             
13

 QS. Al-Baqarah (1) : 30 
14

 Zakiah Daradjat, “Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam” (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), 144 
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Teori ini berbeda pandangan dengan tindakan atau prilaku manusia 

yang berdasarkan  naluri-naluri, tetapi berdasarkan pola tingkah laku yang 

dipelajari dari kebudayaan tempat orang hidup. 

d. Adanya Teori Pendorong ( Drive Theory ) 

Teori ini merupakan perpaduan antara “teori naluri” dengan “teori 

reaksi yang dipelajari, daya pendorong adalah semacam naluri, tetapi 

hanya sesuatu dorongan kekuatan yang luas terhadap suatu arah umum. 

e. Teori Kebutuhan 

Teori ini beranggapan bahwa tindakan oleh manusia pada 

hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik 

maupun kebutuhan psikis.
15

 

Teori motivasi dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu: 

a. Teori kepuasan yang berorientasi pada faktor diri individu, yang 

menguatkan, mengarahkan, mendukung, dan menghentikan perilaku. 

b. Teori proses yang mendiskripsikan dan menganalisis bagaimana 

perilaku dikuatkan, diarahkan, didukung, dan dihentikan.
16

 

2. Da’i 

b. Pengertian Da’i 

Kata Da’i adalah bentuk fi’il dari lafadz da’a yang berarti orang yang 

berdakwah. Berhasil atau tidaknya suatu dakwah islam, sangat tergantung 

pada pribadi da’i itu sendiri. Oleh sebab itu, seorang Da’i yang berkepribadian 

baik, sedikit banyak akan mendukung keberhasilan dakwah yang 

disampaikan. 

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan, 

tulisan, maupun  perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok 

maupun lewat organisasi atau lembaga.
17

 

Da’i harus mengetahui cara menyampaikan dakwah tentang Allah, 

alam semesta, kehidupan, dan apa yang dihadirkan dakwah untuk 

memeberikan solusi terhadap problem yang dihadapi manusia, serta metode 

                                                             
15

 Rafy Sapuri, “Psikologi Islam” (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 30 
16

 Siswanto, “Pengantar Manajemen” (Bandung: PT. Bumi Aksara. 2005), 137 
17

 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, “Manajemen Dakwah”, 21-22 
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yang dihadirkan menjadi manusia secara perilaku dan pemikiran tidak 

melenceng.
18

 

Da’i juga sebagai seorang komunikator karena dakwah yang 

dikakukan harus sesuai dengan kemampuan dari komunikator masing-masing. 

Sehingga dengan demikian, kita mengenal dengan istilah total dakwah, yaitu 

proses dimana setiap muslim dapat mendayagunakan kemampuannya masing-

masing dalam  rangka mempengaruhi orang lainagar bersikap dan bertingkah 

laku sesuai dengan mission secred ajaran-ajaran islam tersebut.
19

 

Allah isyaratkan dalam firman-Nya surat Al-Ahzab:21.
20

 

                   

         

Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah”.
21

 

 

1. Kepribadian yang Bersifat Kerohanian 

Kriteria kepribadian yang baik sangat menentukan keberhasilan 

dakwah, Karena pada hakikatnya berdakwah tidak hanya menyampaikan 

teori, tapi juga harus memberikan teladan bagi umat. 

a) Sifat-sifat Da’i 

1. Beriman dan Bertakwa Kepada Allah SWT 

Kepribadian Da’i yang terpenting adalah  iman dan takwa kepada 

Allah  SWT. Firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah: 44 

                           

                                                             
18

 H. Tata Sukayat, “Ilmu Dakwah Persfektif Filsafat Mabadi’ Asyarah” (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2015), 24 
19

 Samsul Munir Amin, “Ilmu Dakwah” (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 146 
20

 Faizah, dan H. Lalu Muchsin Effendi, “Psikologi Dakwah” (Jakarta: Kencana,2009), 88 
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Artinya:”Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 

kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu 

membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?”
22

  

2. Ahli Tobat 

Sifat tobat dalam diri Da’i berarti ia harus mampu untuk lebih menjaga 

arau takut untuk berbuat maksiat atau dosa dibandingkan orang-orang 

yang mnjadi mad’unya. 

3. Ahli Ibadah 

Seorang Da’i adalah  mereka yang beribadah kepada Allah dalam 

setiap gerakan, perbuatan, perkataan dimanapun mereka berada. 

4. Amanah dan Sidiq 

Merupakan sifat yang wajib dimiliki oleh seorang Da’i karena sifat ini 

merupakan sifat para nabi. 

5. Pandai Bersyukur 

Orang-orang yang bersyukur adalah orang-orang yang merasakan 

karunia Alllah dalam dirinya, sehingga perbuatan dan ucapannya 

merupakan realisasi dari rasa bersyukur. 

6. Tulus Ikhlas dan Tidak Mementingkan Pribadi 

Niat yang tulus tanpa adanya sifat pamrih duniawi, ini merupakan 

salah satu hal mutlak yang harus dimiliki seorang Da’i. 

7. Ramah dan Penuh Pengertian 

Seorang Da’i harus berlaku ramah, sopan dan ringan tangan untuk 

membantu mad’unya. 

8. Sederhana dan Jujur 

Kesederhanaan adalah merupakan pangkal keberhasilan dakwah, 

dalam kehidupan sehari-hari selalu ekonomis dalam memenuhi 

kebutuhan, sederhana bukan berarti seorang Da’i, sederhana disini adalah 

tidak bermegah-megah. 

9. Tidak Memiliki Sifat Egois 
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Ego adalah suatu watak yang menonjolkan kelakuan, angkuh 

dalam  pergaulan, merasa diri paling hebat, terhormat dan lain-lain. Sifat 

ini harus benar-benar di jauhi seorang Da’i. 

10. Sabar dan Tawakal  

Mengajak manusia kepada kebajikan bukan hal yang sangat 

mudah.Oleh karena itu seorang Da’i harus memiliki sifat yang bisa di 

jadikan contoh oleh mad’unya. 

11. Memiliki Jiwa Toleran 

Toleran dapat dipahami sebagai suatu sikap pengertian dan dapat 

beradaptasi diri secara positif bukan toleran dalam arti mengikuti jejak 

lingkungan. 

12. Sifat Terbuka (Demokrasi) 

Seorang Da’i adalah  manusia biasa yang juga tidak luput dari 

salah dan lupa. Karena itu agar dakwah berhasil, Da’i di haruskan 

memiliki sifat terbuka dalam arti bila ada kritikan dan saran hendaklah 

diterima dengan gembira, bila ia mendapatkan  kesulitan sanggup 

bermusyawarah dan tidak berpegang teguh pada pendapat yang kurang 

baik. 

13. Tidak Memiliki Penyakit Hati 

Sombong, dengki, ujud dan iri harus disingkirkan dari sanubari 

seorang Da’i.tanpa membersihkan sanubari dari sifat-sifat tersebut tidak 

mungkin tujuan dakwah akan tercapai. 

b) Sikap Seorang Da’i  

Sikap dan tingkah laku seorang da’i merupakan salah satu penunjang 

keberhasilan dakwah, masyarakat sebagai suatu komunitas sosial lebih 

cenderung menilai karakter dan tabiat seseorang dari pola tingkah 

lakubkeseharian yang dapat dilihat dan didengar. Sikap-sikap ideal yang harus 

dimiliki oleh para Da’i adalah: 

1. Berakhlak Mulia 

Berbudi pekerti yang baik adalah syarat mutlak yang harus 

dimiliki oleh siapapun terlebih-lebih seorang Da’i. 
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2. Ing ngarso sung tulondo, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani 

Ing ngarso sung tulodho berarti seorang Da’i harus dapat menjadi 

teladan yang baik bagi masyarakat. Ing madyo mangun karso berarti bila 

seorang Da’i berada ditengah-tengah massa hendaklah dapat memberikan 

semangat agar mereka senantiasa semua ajakan Da’i. Tut wuri handayani 

berarti bila seorang Da’i bertempat dibelakang, Da’i hendaknya mengikuti 

mad’u bimbingan-bimbingan agar meningkatkan keimanan. 

3. Disiplin dan Bijaksana 

Acuh tak acuh adalah perbuatan yang sangat tidak disukai oleh 

orang lain. Oleh karena itu disiplin dalam arti luas sangat dibutuhkan oleh 

seorang Da’i dalam mengemban tugasnya sebagai mubaligh. Begitupun 

bijaksana dalam menjalankan tugas sangat berperan dalam menunjang 

keberhasilan dakwah. 

 

4. Wara’ dan Beribawa 

Menjauhkan perbuatan-perbuatan yang kurang berguna dan 

mengindahkan amal shaleh, sikap ini dpat menimbulkan kewibawaan 

seorang Da’i. 

5. Berpandangan Luas 

Seorang Da’i dalam menentukan strategi dakwahnya sangat perlu 

berpandang jauh, tidak fanatik pada satu golongan saja dan waspada 

dalam menjalankan tugasnya. 

6. Berpengetahuan yang cukup 

Beberapa pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan tentang 

dakwah sangat menentukan corak strategis dakwah.
23

 

c) Kepribadian yang Bersifat Jasmani 

1. Sehat Jasmani 

Dakwah memerlukan akal yang sehat sedang akal yang sehat 

terdapat pada dadan yang sehat. 

2. Berpakaian Sopan dan Rapi 
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Pakaian yang sopan, praktis dan pantas mendorong rasa simpatik 

seseorang pada orang lain bahkan pakaian pun berdampak pada 

kewibawaan seseorang. Adapun pakaian yang pantas adalah pakaian yang 

sesuai dengan tempat, suasana, dan keadaan tubuh bukan berarti pakaian 

yang serba baik, baru, mahal.
24

 

Achmad Mubarok dalam psikologi menambahkan bahwa seorang 

Da’i juga harus memiliki beberapa kemampuan diantaranya: 

a. Kemampuan berkomunikasi. 

b. Pemberani.
25

 

Seorang Da’i sebagai juru dakwah memilki tanggung jawab yang lebih 

besar terhadap dirinya sendiri dari pada terhadap masyarakat. Karena apapun 

yang disampaikannya kepada masyarakat haruslah sesuai dengan 

perbuatannya sehari-hari. Setiap orang yang menjalankan aktivitas dakwah, 

hendaknya memiliki kepribadian yang baik bagi seorang Da’i. Hal ini karena 

seorang Da’i adalah figur yang dicontohkan dalam segala tingkah laku dan 

geraknya. Oleh karena itu, ia hendaklah menjadi uswatun hasanah bagi 

masyarakatnya. Da’i ibarat seorang guide atau pemandu terhadap orang-orang 

yang ingin mendapatkan hidup didunia dan diakhirat. 

Untuk melakukan aktifitas dakwah, seorang Da’i perlu mempunyai 

syarat-syarat dan kemampuan tertentu agar berdakwah dengan hasil yang 

baikdan sampai pada tujuannya. Persyaratannya dan kemampuan yang 

dimiliki oleh Da’i secara umum bisa mencontoh kepada Rasulullah SAW. 

Merupakan standar bagi umatnya, maka tentunya hal itupun berlaku dalam 

dakwah Islam.
26

 

Da’i akan berhasil dalam tugas melaksanakn dakwah jika dibekali 

kemampuan-kemampuan yang berkaitan dengannya. Kompetensi-kompetensi 

yang harus dimiliki seorang Da’i diantara lain adalah: 

a. Kemampuan berkomunikasi 

b. Kemampuan menguasai diri 
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c. Kemampuan pengetahuan psikologi 

d. Pengetahuan-pengetahuan pendidikan 

e. Kemampuan di bidang Al-Qur’an 

f. Kemampuan pengetahuan di bidang umum 

g. Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan fasih 

h. Kemampuan pengetahuan di bidang hadis 

i. Kemampuan di bidang agama secara integral.
27

 

Pada dasarnya seorang juru dakwah hendaklah memiliki kemampuan 

komprehensif dalam masalah-masalah agama Islam, disamping itu sekaligus 

mengamalkannya. Sehingga dengan demikian, kunci sukses seorang Da’i 

terletak pada kesungguhan dan keikhlasan dalam menyampaikan ajaran-ajaran 

Islam. 

3. Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Kota Pekanbaru 

Lembaga dakwah adalah organisasi yang bertindak sebagai pengirim 

pesan dalam sebuah aktifitas dakwah. salah satu lembaga dakwah yang ada 

dikota pekanbaru adalah lembaga dakwah Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI). 

Hadirnya salah satu organisasi kemasyarakatan tidak terlepas dari 

situasi dan kondisi tertentu yang melatarbelakanginya, baik ideologi, politik, 

ekonomi, dan sosial budaya. Kesadaran suatu kelompok masyarakat terhadap 

situasi dan kondisi yang terjadi pada masanya mendorong mereka untuk 

mengambil perana.Dalam hal ini salah satu inisiatif yang biasanya mereka 

lakukan adalah mendirikan suatu organisasi kemasyarakatan sebagai wadah 

untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu secara sistematis.Salah satu organisasi 

kemasyarakatan yang berbasis kegiatan keagamaan diindonesia adalah Ikatan 

Masjid Indonesia atau Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI).Pendirian Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 
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dilatarbekangi oleh situasi kondisi masyarakat Indonesia yang larut dalam 

pengelolaan politik, gangguan keamanan dan sebagiannya.
28

 

Ikatan Keluarga Masjid Indonesia kooordinator wilayah Riau memiliki 

tugas untuk mengatur semua permasalahan yang timbul baik masjid, 

musholla, maupun mubaligh dan mubalighah.   

Adapun visi Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Kota 

Pekanbaru ialah terwujudnya unit-unit dakwah sebagai suatu perusahaan yang 

maju dan professional dalam berbagai usaha yang dapat menunjang kegiatan 

dewan dakwah. Sedangkan yang menjadi misi Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) Kota Pekanbaru diantranya: 

1. Meningkatkan kinerja unit-unit usaha dewan dakwah yang telah 

berdiri agar dapat memberikan nilai tambah yang lebih besar bagi 

dewan dakwah. 

2. Mengembangkan aset yang dimiliki dewan dakwah berupa tanah dan 

bangunan dalam bentuk pengembangan bisnis yang menguntungkan 

dan memberi manfaat bagi dewan dakwah, para Da’i, karyawan dan 

masyarakat sekitarnya. 

3. Meningkatkan kualitas serta kuantitas umat. 

4. Menjadikan umat islam lebih berkualitas dan mengadakan dakwah 

islamiyah.
29

  

 

B. Kajian Terdahulu 

Untuk membandingkan dengan penelitian yang lain dan sekaligus untuk 

melihat posisi penelitian, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang perlu 

dilakukan. Penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini adalah: 

Pertama, “Hubungan antara Sense Of Purpose Dakwah dengan Motivasi 

Berdakwah” oleh Marzet, Fakultas Psikologi Jurusan Psikologi tahun 2014. 
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Tertulis dalam skripsi Marzet bahwa menurutnya semakin tinggi sense of 

purpose dakwah mahasiswa akan meningkatkan motivas berdakwah mahasiswa. 

Kedua “Manajemen Dakwah Jama’ah Tabligh dalam Memberikan 

Motivasi Beribadah Masyarakat dikelurahan Tuah Karya Kota Pekanbaru”, oleh 

Rido Al-Fatra, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Manajemen Dakwah 

tahun 2015. Tertulis dalam skripsi Rido Al-Fatra. Menurutnya dalam jama’ah 

tabligh memiliki perencanaan yang meliputi perencanaan yang meliputi 

pencapaian tujuan kegiatan, jama’ah tabligh juga melaksanakan dakwah dengan 

cara memberikan bimbingan dan motivasi kepada setiap anggota jama’ahnya 

tersebut. 

Berbeda dengan penelitian ini, yaitu fokus terhadap motivasi Da’i 

Menjadi Anggota di Lembaga Dakwah Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI) Kota Pekanbaru. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula berupa 

kerangka penalaran logis. Kerangka berfikir merupakan uraian tentang teori yang 

digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertayaan 

penelitian. Kerangka berfikir itu bersifat operasional yang diturunkan dari satu 

atau beberapa teori atau dari beberapa peryataan-pernyataan logis. Didalam 

kerangka berfikir inilah akan didudukkan masalah penelitian yang telah 

diidentifikasi dalam kerangka teoritis yang relevan dan mampu mengungkap, 

menerangkan serta menunjukkan oerspektif terhadap atau dengan masalah 

penelitian. 

Ada dua bagian umum dalam berfikir yang selalu digunakan baik dalam 

berfikir sehari-hari maupun berfikir dalam sebuah penelitian ilmiah, yaitu: 

Pertama, Dedukasi, proses berfikir yang menggunakan premis-premis umum 

bergerak menuju premis khusus. Dari umum ke khusus. Kedua, Induksi, proses 
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yang menggunakan premis-premis khusus bergerak menuju premis umum. Dari 

khusus ke umum.
30

 

Adapun kerangka fikir dalam penelitian ini berdasarkan indikator-

indikator sebagaimana yang diperoleh dalam tema  Motivasi Da’i Menjadi 

Anggota di Lembaga Dakwah IKMI Kota Pekanbaru  adalah sebagai berikut: 

 

Kerangka Fikir 

Gambar 1.1 
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               MOTIVASI 

            TUJUAN     TINGKAH LAKU           KEBUTUHAN 

 AMPLOP 

 PAHALA 

 SOSIAL 

 KEAGAMAAN 

 FISIK 

 NON FIFIK 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu data 

diperoleh dan disajikan berupa kata atau kalimat, dan gambar dalam bentuk 

penjabaran dan pendiskripsian secara jelas dan detail dalam bentuk kalimat.
31

 

Penelitian ini ditinjau dari pemaparannya termasuk penelitian deskriptif. 

Deskriptif adalah penelitian yang ditunjukkan untuk mengumpulkan fakta dan 

menguraikan keseluruhan dari persoalan yang akan diselesaikan. Penelitian ini 

diharapkan akan memberikan gambaran umum mengenai Motivasi Da’i Menjadi 

Anggota di Lembaga Dakwah Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

Kota pekanbaru. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lokasi di Lembaga Dakwah Idaroh 

Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Kota Pekanbaru. 

 

C. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data primer adalah data yang diperoleh lansung dari sumber asli tidak 

melalui media.
32

 Sumber data primer dapat berupa opini subjek atau orang 

di jadikan sumber data. Sumber data primer dalam penelitian ini dapat 

diperoleh melalui hasil wawancara dan observasi. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data kedua yang sudah ada 

dan mempunyai hubungan dengan masalah yang akan diteliti atau sumber 
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data pelengkap yang berfungsi sebagai pelengkap data-data yang 

diperlukan oleh data primer.
33

 Sumber data sekunder dapat siperoleh dari 

observasi, dokumentasi berupa laporan-laporan, buku-buku, buletin, dan 

lain-lain yang terkait dengan permasalahan peneliti.
34

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan subjek dari sebuah penelitian 

kualitatif. Adapun yang menjadi subjek (informan penelitian) dalam 

penelitian ini adalah pengurus lembaga dakwah Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) Kota Pekanbaru. Informan dalam penelitian ini berjumlah 3 

orang yakni sekretaris umum dan Da’i lembaga dakwah Idaroh Kemakmuran 

Masjid Indonesia (IKMI) Kota Pekanbaru.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan studi lapangan 

(research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara turun langsung ke 

lapangan, yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 

harus dikumpulkan dalam penelitian.
35

 Observasi juga berarti sebagai 

kegiatan yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan penelitian dengan 

cara mencatat sistematis terhadap gejala-gejala yang terdapat pada objek 

penelitian. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
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yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
36

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data yang diperoleh dari 

catatan (data) yang telah tersedia atau telah dibuat oleh pihak lain. Teknik 

ini digunakan untuk memperoleh dan mencatat data secara langsung 

tentang motivasi dai menjadi anggota di lembaga dakwah Idaroh 

Kemakmuran Masjid (IKMI) Kota Pekanbaru. 

Teknik ini  bertujuan untuk mendukung data dan didukung dengan 

dokumentasi berupa foto yang lansung diambil dari lokasi penelitian. 

Disamping itu, peneliti akan mengambil dokumen atau file yang ada pada 

pelengkap informasi dari hasil peroleh data melalui observasi dan 

wawancara di lapangan yang akan dilakukan.
37

 

F. Validasi Data 

Pada penelitian ini, untuk memperoleh keabsahan atau kevalitan data 

makan digunakan teori trigulasi. Mengacu pada pendapat Patton:
38

 Pertama, 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 

pengumpulan data. Kedua, pengecekan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama. Trigulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 

penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat 

dengan metode interview sama engan metode obserasi sesuai dengan 

informasi yang diberikan ketika diinterview. Begitu pula teknik ini dilakukan 

untuk menguji sumber data, apakah sumber data ketika diinterview dan 

diobservasi akan memberikan informasi yang sama atau berbeda. Apabila 

berbeda maka penelitian harus menjelaskan perbedaan itu, tujuannya adalah 

untuk mencari kesamaan dan dengan metode yang berbeda.
39
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1. Sumber 

Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang di peroleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif, hal ini dapat di capai dengan 

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dengan 

dokumentasi.  

2. Metode  

Metode yaitu mengecek derajat kepercayaan penemuan hasil 

penelitian beberapa teknik pengumpulan data dengan mengecek derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

3. Penyidik 

 Penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau 

pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 

kepercayaan laiinnya membantu mengurangi kesalahan dalam 

pengumpulan data. 

4. Teori  

Menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa fakta 

tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 

Sementara itu, Patton memaparkan bahwa hal ini dapat di laksanakan dan 

hal itu di namakannya penjelasan banding. 

Dalam penelitiannya yang dilakukan penulis. Untuk menguji 

kredibilitas dan validasi data penulis akan menggunkan triangulasi sumber 

yaitu, membandingkan dengan hasil atau penelitian dati narasumber 

lainnya.  

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data 

dengan metode Kualitatif, setelah itu dianalisis kualitatif dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:
40
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1. Klarifikasi data, yakni mengkelompokkan data sesuai dengan topik-topik 

pembahasan 

2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali 

data yang masih kurang dan mengkesampingkan data yang kurang 

relevan. 

3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan 

topik-topik pembahasan. 

4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke dalam 

susunan yang singkat dan padat. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM TENTANG IDAROH KEMAKMURAN MASJID 

INDONESIA (IKMI) KOTA PEKANBARU 

 

A. Sejarah IKMI Kota Pekanbaru 

Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) sebagai organisasai Islam 

yang bergerak di bidang dakwah Islamiyah secara resmi berdiri pada tanggal 26 

April 1973 di Jakarta, dengan Akta Notaris Babesa Daeng Lalo, SH No. 070, 

yang pendirinya dipelopori oleh tokoh-tokoh dewan dakwah, sebagai sayap 

dewan dakwah untuk mengembangkan dakwah Islam yang diikuti pendirian 

cabang-cabangnya di beberapa daerah.
41

 Sebelum Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) lahir sebagai organisasi yang menghimpun Masjid, sudah ada 

Ikatan Masjid Djakarta (IND) pada tanggal 5 Maret 1951. Disebabkan 

keprihatinan tokoh-tokoh Islam yang melihat tidak optimalnya fungsi masjid 

sebagai pusat pembinaan masyarakat islam. Masjid hanya dipakai untuk kegiatan 

sholat jum’at dan peringatan hari-hari besar Islam. Kondisi ini kemudian 

diperparah dengan luasnya pengaruh PKI ditengah masyarakat dan sangan 

dominan dalam sistem polotik dan kebijakan pemerintah orde lama, sehingga 

umat semakin jauh dari nilai-nilai agama.  

Namun seiring dengan terjadinya perubahan yang signifikan dan 

fundamental dalam sistem polotik di Indonesia, yang ditandai dengan 

tumbangnya PKI, maka umat islam yang mendapat angin segar untuk bangkit 

merapatkan barisan dengan mendirikan Kesatuan Aksi Masjid Indonesia 

(KAMSI). Tujuan organisasi ini, sebagaimana telah dijelaskan, adalah untuk 

menyelamatkan aqidah umat dan membantu TNI memberantas dan mengikis 

habis pengaruh PKI dari kehidupan masyarakat. Namun seiring dengan habisnya 

pengaruh PKI baik secara politik maupun paham, maka KAMSI juga berkurang 

satu beban, tinggallah beban tugas untuk tetap membina umat untuk tetap 
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melaksanakan ajaran agama. Pemerintah Orde Baru di bawah pimpinan presiden 

Soeharto membuat kebijakan membubarkan seluruh kelompok aksi yang semula 

terlibat aktif  ikut mengganyang PKI, termasuk KAMSI. Namun karena KAMSI 

sangat dibutuhkan oleh umat untuk meneruskan tugas dakwah, maka diambillah 

kebijaksanaan untuk merubah KAMSI sebagai organisasi aksi menjadi Kesatuan 

Aktifitas Masjid seluruh Indonesia, yang bidang tugasnya murni dakwah. hal ini 

terus berlangsung sampai tahun 1973, ketika itu muncullah kesadaran dan 

keinginan yang lebih besar dan nyata yaitu untuk membentuk organisasi berbasis 

kemasjidan dan namanya ditukar menjadi Ikatan Masjid Indonesia atau disingkat 

IKMI secara structural, organisasi ini memiliki jaringan pusat – daerah, yaitu 

dewan pimpinan pusat yang terletak di Jakarta, koordinator wilayah yang terdapat 

di ibukota provinsi dan wilayah yang ada di kota dan kabupaten, cabang di 

kecamatan serta ranting di desa / kelurahan. Untuk pertama kali organisasi IKMI 

dipimpin oleh K.H. Taufiqurrahman sebagai ketua umum, KH. Hasan BAsri 

sebagai ketua I, Nawawi Duski sebagai ketua II, Syarbaini Karim sebagai penulis 

I (Sekretaris I), Ramlan Marjoned sebagai penulis II (Sekretaris II), Hasanuddin 

Dt. Rajoangek sebagai bendahara I, Muhammad Arsyad Parindurie sebagai 

bendahara II dan Drs. H. Moeghi sebagai bendahara III. Sedangkan ara komisaris 

dijabat oleh Muhammad Yunan Nasution, H. Abdullah Salim, Halidar dan Drs. 

Musybi. Sekarang IKMI pusat sipimpin oleh Drs. Dahlan Basri Thahiri, Ramlan 

Marjoned, Sekretaris Muzayyin Abdul Wahab, Lc, Bendahara  Hrdi Arifin dan 

anggota antara lain Drs. Mansybi, Drs. Mukhsin, MK. Abdul Wahid Alwi, Kamal 

Iskandar Ishak, dan Syuharto Bakri. 

Berdirinya Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) di Jakarta tidak 

otomatis langsung berdiri di daerah-daerah. Sebelum Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) berdiri di Riau, gerakan dakwah umat islam salah satunya juga 

dipelopori oleh KAMSI, baik KAMSI sebagai organisasi aksi yang berperan serta 

menumpas gerakan PKI maupun KAMSI sebagai organisasi dakwah yang 

menghimpun masjid dan menggiatkan dakwah melalui masjid. KAMSI yang 

kedua ini berdiri di Riau pada tahun 1971 yang dipimpin oleh ketua H. Bakri 

Sulaiman dan Sekretaris As Thahar Dt. Pangka Marajo, 1972 dipimpin oleh ketua 
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Dr. Rasanuddin dan Sekretaris Basiruddin Kimin, 1973 dipimpin oleh ketua H. 

Abdullah Hasan dan Sekretaris Arifin Zainuddin, BA, pada tahun 1974 dipimpin 

oleh ketua H. Khalil Alie dan Sekretaris H St. Zulmani Mampai. 

Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Riau didirikan setelah 

Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) pusat memberikan mandat kepada 

lima orang ulama Riau, yaitu H. Abdullah Hasan, Khalil Alie, Hasan Umar, 

Arifin Zainudin dan H. Makmur untuk membentuk Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) di Riau. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa 

pembentukan Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) di Riau tidak 

semulus dan selancar yang dibayangkan, sebab sebelum Idaroh Kemakmuran 

Masjid Indonesia (IKMI) berdiri, di Riau sudah ada Kesatuan Aktifitas Masjid 

Seluruh Indonesia (KAMSI). Tujuan KAMSI dan IKMI sama yaitu 

mengorganisir dan menggerakkan dakwah melalui masjid-masjid. Dengan adanya 

kesamaan tujuan dan sasaran gerakan, otomatis mandat tersebut hampir selama 

tiga tahun tidak dapat dijalankan. Alasan pertama, karena orang-orang yang diberi 

mandat untuk membentuk Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) adalah 

juga orang-orang KAMSI, dan kedua, karena pengurus KAMSI yang ada waktu 

itu belum mau secara sukarela menyerahkan tongkat estafet kepemimpinan 

kepada tokoh-tokoh yang sudah diberikan mandat. Namun berkat kegigihan dan 

keikhlasan para pemegang mandat dan pendekatan yang terus menerus, serta 

keikhlasan hati tokoh-tokoh Islam yang ada di Riau, maka pada tanggal 4 

Desember 1975, pengurus KAMSI mengundang seluruh pengurus dan 

anggotanya untuk menghadiri pertemuan di Masjid AL-Irsyad jalan H. Agussalim 

pekanbaru. Pertemuan itu mendapat izin dari Komandan Resort Kepolisian 

Kotamadya pekanbarudengan Surat Izin Nomor Pol. 157/XII/1975. Pertemuan ini 

merupakan pertemuan yang sangat bersejarah karena berhasil melahirkan 

kesepakatan untuk membentuk susunan pengurus Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) Koorwil Riau sekaligus membubarkan KAMSI Riau dan 

melebur anggotanya kedalam Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI). 

Hasil pertemuan itu mendapat pengesahan dari DPP Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) melalui SK Nomor 40/A/IKMI/XII/1975 tanggal 13 Desember 
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1975, yang antara lain menyebutkan bahwa Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) Koorwil Riau resmi dibentuk pada tanggal 7 Zulhijjah 1395 H 

bertepatan dengan tanggal 10 Desember 1975 M. 

Sejak berdiri, kehadiran Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

riau sebagai organisasi dakwah tidaklah berjalan mulus sebagaimana mestinya. 

Seperti dipaparkan di atas, realitas politik kadang-kadang sangat mempengaruhi 

eksistensi suatu lembaga dakwah islam. sebagaimana dijelaskan sebelumnya, 

bahwa setelah komunisme tumbsng, maka Islam dianggap sebagai ancaman oleh 

paham kapitalis. Seluruh kegiatan keislaman diwaspadai, diawasi dan bahkan 

beberapa tokoh ditangkap. Banyak ulama dan muballigh yang dijebloskan ke 

penjara karena isi ceramah dan khutbahnya bertentangan dengan kebijaksanaan 

politik pemerintahan waktu itu. Sejak peralihan dari orde lama ke orde baru, 

apalagi setelah kuatnya pengaruh Partai Golkar dalam segala organisasi 

kemasyarakatan, maka keberadaan Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

yang independen dan tidak bisa dimanfaatkan untuk kepentingan politik 

Golkar,ikut terkena imbasnya, Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

Riau yang semula didirikan oleh para ulama Riau yang kebanyakan berlatar 

belakang Masyumi, perlu diwaspadai dan ditandingi. Untuk mewujudkan maksud 

tersebut maka Golkar mendirikan Majlis Dakwah Islamiyah (MDI), sehingga para 

muballigh terpecah dalam dua organisasi dakwah Islam, yaitu Idaroh 

Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) dan Majlis Dakwah Islamiyah (MDI). 

Realitas ini masih terjadi sampai sekarang. Namun ada juga muballigh yang 

mengikuti kedua organisasi dakwah ini sekaligus, yakni dengan menjadi anggota 

kedua organisasi dakwah ini. Hal ini terjadi demi untuk bertahan dari desakan 

politik. 

Seiring dengan perubahan yang sangat drastis dalam sistem perpolitikan 

Indonesia, pandangan terhadap lembaga dakwah islam juga ikut berubah. Kalau 

dulu terjadi persaingan antara lembaga-lembaga dakwah, namun kini yang terjadi 

adalah sinergi. Kalau dulu sangat minim sekali perhatian pemerintah terhadap 

Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI), sekarang justru terjalin hubungan 

yang sangat mesra dan bahkan pemerintah daerah sangat mendorong dan sangat 
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memperhatikan dakwah islam. muballigh Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI) sudah bisa memberikan ceramah agama langsung di lembaga-lembaga 

pemerintahan. Kondisi yang sangat menggembirakan bagi dunia dakwah ini patut 

disyukuri dan dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kelancaran dakwah di masa 

depan, sehingga dakwah Islam betul-betul mampu memberikan kontribusi yang 

positif untuk membangun masyarakat Indonesia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah SWT. Sampai hari ini, Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI) Riau telah berumur 31 tahun, suatu umur yang cukup dewasa untuk 

sebuah lembaga dakwah Islam, dan telah terbukti banyak memberi sumbangan 

positif untuk umat Islam. 

 

B. Pusat dan Fasilitas Kegiatan Dakwah IKMI Kota Pekanbaru 

Untuk mengkoordinir kegiatan dakwah, Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) Riau sudah memiliki kantor permanen tiga tingkat yang terletak 

di Jalan Todak/Udang Putih No. 1 Pekanbaru.  Di kantor ini juga ikut berkantor 

Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) Riau, Forum Komunikasi Pondok 

Pesantren (PUSIKOMTREN) Riau. Kantor Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) sudah memiliki fasilitas penunjang dakwah, antra lain sebuah 

mobil kijang bantuan Almarhum Dr. Muhammad Natsir (sudah rusak), Mitsubishi 

Kuda Diamond bantuan Pemda Riau, Komputer/Leptop, televisi, Radio Suara 

Dakwah, Bulletin Ad-Dakwah, Perpustakaan, Tabloid Kaf-Nun, jaringan telepon, 

serta berbagai fasilitas lainnya. Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

Riau juga sudah membuka cabang di kota Pekanbaru, Kabupaten Pelalawan, 

Kabupaten Kampar, Kabupaten Siak, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten 

Inderagiri Hulu, Indragiri Hilir dan Kota Dumai.
42
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C. Hubungan Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) dan Dewan 

Dakwah Islam Indonesia (DDII) 

Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) dan Dewan Dakwah Islam 

Indonesia (DDII) merupakan dua lembaga dakwah islam yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lainnya, sebab Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI) adalah lembaga dakwah islam yang dibentuk oleh Dewan Dakwah Islam 

Indonesia (DDII) sebagai sayap yang akan mengembangkan dakwah secara luas 

keseluruh pelosok tanah air. Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) sebenarnya 

lebih dahulu berdiri di Jakarta, tepatnya pada tahun 1968, sementara Idaroh 

Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) berdiri pada tahun 1973. Sehubung 

bidang garapnya sama, yaitu masjid dan umat Islam, maka antara Dewan Dakwah 

Islam Indonesia (DDII) dan Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) perlu 

berbagi peran agar tidak tumpang tindih. Dalam hal ini Dewan Dakwah Islam 

Indonesia (DDII) mengambil peran sebagai perancang kegiatan dakwah di 

lapangan dan berlangsung berhadapan dengan umat. Namun pada beberapa 

daerah di Indonesia, adanya Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) tidak mesti 

bersamaan dengan adanya Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) atau 

sebaliknya. 

Berbeda dengan daerah lain, di Riau dan pekanbaru, Idaroh Kemakmuran 

Masjid Indonesia (IKMI) dan Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) berdiri 

secara bersamaan. Namun khusus di Riau, Dewan Dakwah Islam Indonesia 

(DDII) dibentuk oleh Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) koorwil 

Riau. Orang-orang yang duduk dalam kepengurusan Dewan Dakwah Islam 

Indonesia (DDII) juga orang-orang Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI). Keberadaan Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) dan Dewan 

Dakwah Islam Indonesia (DDII) yang tidak terpisahkan membuat kedua organissi 

dakwah ini memusatkan kegiatan dikantor yang sama, artinya dimana Idaroh 

Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) berkantor maka disitulah Dewan Dakwah 

Islam Indonesia (DDII) berkantor. Namun antara kedua organisasi dakah ini 
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bukanlah hubungan struktural, dimana organisasi yang satu tidak membawahi 

organisasi lain, tetapi lebih kepada partnership atau mitra dakwah. 

Karena Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) langsung 

berhubungan dengan masjid dan umat islam, nampaknya lebih dikenal oleh 

masyarakat. Sedangkan Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) tidak terlalu 

terlihat gerak dakwah secara langsung di tengah-tengah masyarakat. Peran 

terbanyak yang diambil Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) antara lain 

pendiri masjid di kampus dan daerah pedalaman/terisolir, pendirian sekolah 

islam, penyaluran alat-alat keterampilan, penyaluran bantuan kemanusiaan bagi 

korban bencana alam, dan lain-lain. Hal ini terjadi, sebagaimana dijelaskan bahwa 

Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) mengambil peran sebagai perancang dan 

mengatur strategi dakwah, dan Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

sebagai pelaksana dilapangan dan berhadapan langsung dengan umat. Namun 

kedepan perlu dilakukan sinergi yang lebih nyata dimana Pembinaan para 

mubaligh berada dalam struktur dan tugas pokok, sementara konsentrasi 

mengurus masjid merupakan tugas Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI). 
43

   

D. Visi, Misi, Tujuan IKMI Kota Pekanbaru 

Visi Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) kota pekanbaru ialah 

terwujudnya unit-unit milik dewan dakwah sebagai suatu perusahaan yang maju 

dan professional dalam berbagai usaha yang dapat menunjang kegiatan Dewan 

Dakwah. 

Misi Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Kota Pekanbaru ialah: 

1. Meningkatkan kinerja unit-unit usaha Dewan Dakwah yang telah 

berdiri agar dapat memberikan nilai tambah yang lebih besar bagi 

Dewan Dakwah. 
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2. Mengembangkan asset yang dimiliki Dewan Dakwah berupa tanah 

dan bangunan dalam bentuk pengembangan bisnis yang 

menguntungkan danmemberi manfaat bagi Dewan Dakwah, para Da’i, 

karyawan dan masyarakat sekitarnya. 

3. Meningkatkan kualitas serta kuantitas ummat. 

4. Menjadikan umat islam lebih berkualitas dalam mengadakan Dakwah 

Islamiyah. 

Tujuan Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Kota Pekanbaru 

adalah: 

1. Untuk meningkatkan Dakwah umat. 

2. Merakit atau menyatukan masjid, musholla, Da’i, dan umat. 

3. Mengimarohkan masjid. 

4. Membentengi aqidah umah, membina jama’ah masjid, musholla, dan 

arah kiblat.
44

 

 

E. Jumlah Keanggotaan IKMI Kota Pekanbaru 

Pergerakan dakwah Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

sejatinya adalah Da’i yang menjadi salah satu faktor terpenting sebagai tenaga 

pelaksana Dakwah dalam persoalan teknis pelaksanaan Dakwah, Da’i dituntut 

untuk memiliki kemampuan atau skill serta keterampilan untuk menghadapi 

medan dakwah sehingga dakwah yang disampaikan berjalan efektif dan efesien, 

kemudian mad’u mendapatkan kepuasan batin sebagai objek Dakwah. Idaroh 

Kemakmuran Masjid Indonesia Kota Pekanbaru memiliki jumlah masjid serta 

musholla yang ramai anggotanya. Diantaranya sebagai berikut:    
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TABEL I 

JUMLAH DA’I IKMI KOTA PEKANBARU 

NO DA’I  Jumlah 

1 LAKI-LAKI 593 

2 PEREMPUAN 44 

 TOTAL 637 

 

TABEL II 

JUMLAH MASJID DAN MUSHOLLA IKMI KOTA PEKANBARU 

NO MASJID/MUSHALLA JUMLAH 

1 MASJID 396 

2 MUSHALLA 138 

 TOTAL 534 

 

F. Struktur Kepengurusan IKMI Kota Pekanbaru 

Adapun struktur kepengurusan IKMI kota pekanbaru periode 2016-2021 

diantaranya sebagai berikut: 

Dewan Pembina 

1. Dr. H. Syafwi Khalil, M.pd 

2. Drs. H. Azwie Muin Domo 

3. Drs. H. Ali Muhsin Lubis 

4. Drs. H. Jarnawi 

5. Drs. M. Yunus Muluk 

Dewan pengawas 

1. Drs. H. Syafaruddin Saleh, MS 

2. Drs. Abdul Khalil Rahmat 

3. Drs. H. Armiah Nizam 

4. Drs. H M. Yunus, S.Psi, M.Si 

Ketua Umum  : Mashuri Masnur, S.Ag, M.Pd.I 

Ketua   : H Edi Azhar Nasri, S.Ag, M.Pd.I 

Sekretaris Umum : Drs. Taslim Prawira, MA 

Sekretaris  : Dr. H. Maghfirah, MA 

Bendahara  : Drs. H. Akmal Anas 
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I. Bidang Dakwah dan Kesejahteraan 

1. Rino Agung, S.Pd 

2. Encik Ivan Marfikuila, B.E.S 

3. Ali Akbar, S.Ag 

4. Muhammad Husein, M.Sy 

5. Defrizon, M.Pd 

II. Bidang Pemberdayaan Perempuan 

5. Wirna Yamnur, S.Ag, M.Pd.I 

6. Sulaihati, S.Pd.I 

7. Maswidar Arba, S.Ag, M.Pd,I 

8. Hj. Asmah, S.pd.I 

9. Masyitoh, S.Ag 

III. Bidang Kaderisasi 

1. Nazri S. Th.I. M.Pd 

2. T. Hanafi Ridho. ML 

3. Ahmad Fauzi, S.Hi, MA 

4. Ridho Rinaldo, M.si 

5.  M. Nazir, S.IQ, S.Ag 

IV. Bidang Litbang dan Perpustakaan 

1. Dr. H. Tukiman Khatami, M.Si 

2. Dr. Amrul Muzan, MA 

3. Dr. H. Mawardi, S.Ag, M.Si 

4. Jamaluddin Lbra, SH. MH 

5. Ridwan, S,Ag, M.Sy 

V. Bidang Perekonomian 

1. H. Zulfadli, S.Pd.I 

2. Drs. Nasrul Nur, M.Pd 

3. Drs. H. Warkisman, M.Si 

4. Drs. H. Saltut Usman, MA 

5. H. Syafrul 
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VI. Anggota 

1. Muballigh/Muballighah 

2. Masjid/Mushalla.
45

 

 

G. Program Kerja IKMI Kota Pekanbaru 

Program kerja Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Kota 

Pekanbaru mengacu kepada program kerja Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI) coordinator Wilayah Riau sebagaimana yang dirumuskan dalam 

Musyawarah Wilayah (MUSWIL) pada tanggal 24-26 2004 dan hasil Rapat Kerja 

Wilayah (RAKERWIL) IKMI Riau tanggal 16-17 juli, yaitu: 

TUGAS PEMBINA 

KETUA : Dr.H. SYAFWI KHALIL, M.Pd 

1. Menyiapkan draf MUSYWIL Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

Kota Pekanbaru 

2. Menyiapkan job description pengurus Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI) 

3. Menyerahkan tugas-tugas harian kepada ketua Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) Wilayah Kota Pekanbaru yang terpilih 

4. Membantu dan memfasilitasi konseling dinamika pengurus 

5. Menyatukan visi dan misi pengurus Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI) Wilayah Kota Pekanbaru 

6. Menunjuk pejabat sementara jik pengurus harian vakum atau mengundurkan 

diri atau meninggal dunia 

7. Membantu penyelesaian sengketa atau konflik internal organisasi demi 

menjaga nama baik yayasan 

8. Apabila terjadi penyelewengan dan tindak pidana, maka Pembina 

melaksanakan tugas sementara pengurus 

 

 

                                                             
45

 Data Dokumentasi AD/ART IKMI Kota Pekanbaru. Tahun 2016 



39 

 

TUGAS PENGAWAS 

KETUA : Drs. H. SYAFARUDDIN SALEH, MS 

1. Mengawasi seluruh kekayaan Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

Wilayah Kota Pekanbaru 

2. Mengevaluasi PROGRAM TAHUNAN 

3. Mengawasi pembukuan keuangan Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI) Wilayah Kota pekanbaru 

4. Memantau dan memberi masukan kepada pengurus Idaroh Kemakmuran 

Masjid Indonesia (IKMI) Wilayah kota pekanbaru demi tercapainya program 

5. Menyatukan visi dan presepsi pengurus Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) Wilayah Kota Pekanbaru dalam mewujudkan tujuan yayasn  

TUGAS KETUA 

1. Ketua Umum : MASHURI MASNUR, S.Ag, M.Pd.I 

a. Patuh dengan AD/ART Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

b. Bertanggung jawab terhadap internal maupun eksternal yayasan Idaroh 

Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

c. Pengambilan keputusaan dimusyawarakan dengan pengurus harian atau 

dalam rapat pengurus lengkap ditambah oleh Pembina 

d. Mengkoordinir semua jenis kegiatan baik kedalam maupun keluar demi 

terlaksananya kegiatan dengan baik 

e. Menandatangani surat-surat keputusan baik untuk yayasan Idaroh 

Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) maupun MOU 

f. Wajib berkoordinasi dengan Pembina Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) Wilayah kota pekanbaru 

g. Bertanggung jawab dengan uang keluar dan uang masuk dari iuran masjid 

maupun iuran muballigh 

h. Menandatangani kwitansi uang keluar 

i. Siap dievaluasi tentang pemakaian uang oleh pengawas Idaroh 

Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Wilayah kota peknbaru  
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2. Ketua  : H. EDI AZHAR NASRI, S.Ag, M.Pd.I 

a. Patuh dengan aturan dasar dan aturan rumah tangga Idaroh Kemakmuran 

Masjid Indonesia (IKMI) 

b. Mengkoordinir semua jenis kegiatan Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) agar terlaksana dengan baik sesuai dengan ketentuan 

yang sudah ada dan bertanggung jawab kepada ketua umum dan 

penanggung jawab kegiatan 

c. Mewakili ketua umum, mana kala ketua umum berhalangan hadir atau 

sakit 

d. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh ketua umum dan penanggung 

jawab interen yayasan Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

e. Berkoordinasi dengan instansi pemerintah seperti laporan enam bulan ke 

kesbangpol linmas kota pekanbaru 

f. Menetralisir kejadian-kejadian perkara bidang kemasjidan maupun 

muballigh/ah 

g. Membantu menandatangani surat-surat internal dan eksternal jika ketua 

umum tidak ada ditempat   

TUGAS SEKRETARIS 

1. Sekretaris Umum : Drs. TASLIM PRAWIRA, MA 

a. Menjaga security administrasi Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI) Wilayah Kota Pekanbaru 

b. Mengkoordinir terhadap kesuksesan seluruh kegiatan kesekretariatan 

c. Mengkonsep dan membuat surat-surat baik surat kedalam maupun keluar 

d. Bertanggung jawab kepada ketua umum 

e. Menandatangani surat keluar, jika tidak ada ditempat maka didelegasikan 

kepada wakil sekretaris 

f. Berkoordinasi dengan bidang-bidang lain maupun dengan instansi 

pemerintahan/swasta yang menyangkut masalah kesekretariatan 

g. Membuat petunjuk-petunjuk, maklumat, pengumuman untuk masjid dan 

mubaligh/ah 
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h. Membuat dan mendistribusikan undangan kepada seluruh pengurus Idaroh 

Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI)  

i. Membuat rekapitulasikondisi ril masjid dan muballigh 

j. Menerima dan mendata serta mengarahkan masjid/mushalla yang sudah 

terdaftar 

k. Melaksanakan kegiatan yang diberikan oleh ketua umum dan ketua 

 

2. Sekretaris  : Dr. H. MAGHFIRAH, MA 

a. Mengkoordinir dan melaksanakan kegiatan kesekretariatan yang menjadi 

tanggung jawab ketua 

b. Membuat surat-surat yang berhubungan dengan kegiatan yang dikoordinir 

oleh ketua 

c. Berkoordinasi dengan bidang-bidang lain 

d. Bertanggung jawab kepada sekretaris umum 

e. Mengkoordinir dan melaksanakan kegiatan kesekretariatan yang menjadi 

tanggung jawab sekretaris umum 

f. Membuat surat-surat yang berhubungan dengan kegiatan yang dikoordinir 

oleh sekretaris umum 

g. Berkomunikasi dan berkoordinasi dengan bidang-bidang 

h. Bertanggung jawab kepada sekretaris umum 

TUGAS BENDAHARA 

1. Bendahara Umum : Drs. H. AKMAL ANAS 

a. Menerima, menyimpan, membukukan, dan mengeluarkan uang atas 

persetujuan ketua umum 

b. Ikut menandatangani kwitansi pengeluaran uang 

c. Membuat laporan pertanggung jawaban keuangan secara terperinci 

d. Mengkoordinir kegiatan perbendaharaan Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) Wilayah kota pekanbaru 

e. Bertanggung jawab kepada ketua umum dan pengawas Idaroh 

Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

f. Berkoordinasi dengan bidang-bidang 
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g. Pengeluaran uang wajib memakai lembaran amprah kolektif honor, BBM, 

atau lainnya dan tidak dibenarkan dengan kwitansi saja dan di SK-kan 

oleh ketua umum dan sekretaris umum 

h. Jika pengeluaran keuangan yang menyangkut seluruh kegiatan Idaroh 

Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) hendaknya dibicarakan dengan 

pengurus harian  

BAGIAN-BAGIAN KEGIATAN OPRASIONAL 

1. Bidang Dakwah dan Kesejahteraan 

Ketua : RINO AGUNG, S.Pd 

a. Menyusun peta dakwah kota pekanbaru 

b. Mendorong mengaktifkan remaja masjid 

c. Meningkatkan silaturrahim dan komunikasi dengan pengurus 

masjid/mushalla, sekaligus untuk monitoring dan evaluasi kegiatan 

Dakwah di masjid/mushalla 

d. Membuat kode Etik muballigh 

e. Mengadakan pengajian rutin untuk muballigh/ah serta pengurus Idaroh 

Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Riau 

f. Mengadakan desa binaan disetiap kecamatan dan kelurahan 

g. Mengadakan pembinaan terhadap muallaf 

h.  Meningkatkan dan mengajak berbagai instansi pemerintahan/swasta 

untuk memanfaatkan media Dakwah Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) Riau dalam mensosialisasikan program yang 

bermanfaat bagi ummat 

i. Mendirikan sekolah mulai dari TK sampai perguruan tinggi 

j. Mengadakan pelatihanketerampilan bagi anak yang putus sekolah dan 

kurang mampu 

2. Bidang Pemberdayaan Perempuan 

Ketua : WIRNA YAMNUR, S.Ag, M.Pd.I 

a. Membentuk majlis ta’lim dilingkungan masjid/mushalla yang di tingkat 

kecamatan dan kelurahan  

b. Meningkatkan shilaturrahim dengan organisasi wanita Islam 
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c. Mengadakan pelatihan-pelatihan keluarga sakinah bagi istri para 

muballigh/ah 

d. Mengadakan pelatihan penyelenggaraan jenazah khusus wanita 

e. Mengadakan kursus keterampilan bagi wanita yang putus sekolah dan 

kurang mampu serta bekerja sama dengan instansi terkait 

f. Memberikan penyuluhan pada remaja terhadap dampak penggunaan 

NARKOBA serta pergaulan bebas dikalangan remaja 

g. Mengadakan penyuluhan pada keluarga tentang penyebab terjadinya 

kekerasan dalam rumah tangga 

3. Bidang Kaderisasi 

Ketua : NAZRI S.Th.I. M.Pd 

a. Mengadakan kerjasama dengan instansi pemerintahan/swasta dalam 

rangka pembinaan generasi muda 

b. Mempersiapkan tenaga instruktur yang terlatih untuk membina generasi 

muda 

c. Menghidupkan dan meningkatkan kembali didikan subuh di 

masjid/mushalla 

d. Mengadakan pelatihan kaderisasi kepemimpinan 

e. Melaksanakan pelatihan manajemen, keorganisasian, leadersip bagi 

pengurus Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) dan pengurus 

masjid 

4. Bidang Litbang dan Perpustakaan 

Ketua : Dr. H. TUKIMAN KHATAMI, M.Si 

a. Mengaktifkan kegiatan penelitian untuk pengembangan Dakwah 

b. Menyusun profil/sejarah Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

Kota Pekanbaru 

c. Meneliti kwalifikasi muballigh/ah melalui masjid/mushalla dan jamaah 

d. Mengembangkan dan mempublikasikan hasil penelitian ke berbagai media 

e. Mengaktifkan kegiatan perpustakaan secara professional 



44 

 

f. Menambah buku-buku perpustakaan serta bekerja sama dengan 

pustaka/penerbit dan muballigh/ah 

g. Membuat kliping Koran tentang hal-hal yang penting 

h. Mengadakan acara bedah buku 

i. Membantu pengadaan buku-buku untuk perpustakaan, masjid/mushalla, 

sekaligus membina perpustakaan tersebut 

j. Mengadakan perlombaan perpustakaan masjid/mushalla 

5. Bidang Perekonomian 

Ketua : H. ZULFADLI, S.Pd.I 

a. Menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Organisasi 

(RAPBO) 

b. Mempersiapkan RAPBO untuk dimasukkan kedalam APBD pemerintah 

kota pekanbaru 

c. Meningkatkan kerjasama dengan pihak pemerintahan/swasta dan 

meningkatkan usaha perekonomian 

d. Mengusahakan sumber-sumber dana dan saran-saran pengalokasian dana 

yang sudah ada 

e. Menciptakan dan merencanakan peluang usaha baru 

f. Proaktif dalam menyikapi musibah yang menimpah masyarakat/ummat 

g. Meningkatkan kerja sama dengan ormas-ormas Islam lainnya 

h. Meningkatkan kegiatan shilaturrahim dan sosial antar anggota, 

janda/duda, muballigh/ah, dan sesepuh Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) 

i. Mengupayakan pengadaan perumahan dan kendaraan bagi muballigh/ah 

H. Peraturan Bagi Mubaligh dan Pengurus Masjid 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pengurus masjid dan 

muballigh-muballigh sebagai berikut: 

1. Muballigh 

a. Agar berpenampilan sederhana, rapi, dan bersih 

b. Selalu memperhatikan situasi dan kondisi jama’ah 
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c. Selalu berkonsultasi dengan pengurus Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI) apabila ada masalah yang berkaitan dengan Dakwah 

dan jama’ah 

d. Uraian Dakwah Ramadhan dan Khutbah jum’at hendaklah sesuai dengan 

judul yang telah ditetapkan oleh Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI) Kota Pekanbaru 

e. Jangan membicarakan masalah khilafiyah yang dapat menimbulkan 

keresahan dan perpecahan dikalangan jama’ah 

f. Lama dalam penyampaian dakwah kurang lebih 15-20 menit 

g. Membayar iuran bulanan anggota Rp 10.000,- per bulan 

h. Mendukung program dan kebijakan yang telah ditetapkan oleh pengurus 

Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Kota Pekanbaru 

i. Mematuhi anggaran dasar dan anggaran rumah tangga  

j. Jika berhalangan melaksanakan tugas supaya melapor ke sekretariatan 

Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Kota Pekanbaru dan tidak 

boleh menunjuk pengganti sendiri 

k. Diharapkan aktif datang ke kantor Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI) Kota Pekanbaru  

2. Pengurus masjid 

a. Memberikan pelayanan yang wajar kepada muballigh 

b. Mengadakan komunikasi dengan muballigh 

c. Menghadiri undangan pengurus Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia 

(IKMI) dan jangan diwakilkan petugas 

d. Menjalankan kotak infaq Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

secara berkelanjutan.  

e. Menerima muballigh muda sebagai kaderisasi untuk masa yang akan 

datang. 

f. Pengurus masjid hendaknya aktif menghubungi muballigh yang akan 

bertugas. 

g. Membuat laporan tertulis kepada pengurus Idaroh Kemakmuran Masjid 

Indonesia (IKMI), jika muballigh tidak datang atau langsung 
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menghubungi sekretariat Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) 

Kota Pekanbaru.
46
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 Data Dokumentasi AD/ART IKMI Kota Pekanbaru. Tahun 2016 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang motivasi Da’i menjadi anggota di 

Lembaga Dakwah Idaroh Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI) Kota 

Pekanbaru. Dapat disimpulkan bahwa Da’i yang menjadi anggota dakwah 

harus memiliki motivasi dalam menyampaikan dakwah diiringi niat dan tidak 

diikuti oleh keinginan materi semata. Menjadi anggota, Da’i harus mengikuti 

ketentuan yang telah di tetapkan Lembaga Dakwah IKMI , dan dalam 

menyampaikan dakwah kepada masyarakat harus sesuai dengan materi buku 

yang telah dikeluarkan oleh Lembaga Dakwah IKMI. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang penulis dapat sampaikan yaitu: 

1. IKMI Kota Pekanbaru diharapkan dapat membimbing  anggota Da’i 

dalam menyampaikan dakwah. 

2. Para Da’i diharapkan bisa menyampaikan dakwah sesuai dengan kondisi 

dan keadaan masyarakat yang terjadi pada saat sekarang ini. 

3. Untuk akademik, penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh peneliti 

lainnya dengan objek dan sudut pandang berbeda sehingga dapat 

memperkaya kajian tentang motivasi Da’i. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

MOTIVASI DA’I MENJADI ANGGOTA DI LEMBAGA DAKWAH  

IKATAN MASJID INDONESIA KOTA PEKANBARU 

A. Identitas Informan Penelitian 

Nama Informan Penelitian: 

Jabatan    : 

Lokasi Penelitian  : 

Tanggal wawancara : 

B. Pertanyaan  

1. Apa yang dimaksud dengan motivasi? 

2. Mengapa motivasi itu penting? 

3. Apa unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi? 

4. Apa motivasi da’i menjadi anggota di Lembaga Dakwah IKMI? 

5. Bagaimana upaya da’i meningkatkan motivasi? 

6. Apa fungsi motivasi bagi seorang da’i? 

Kebutuhan  

1. Apa yang dibutuhkan Da’i dalam menyampaikan dakwah? 

2. Apa faktor ekstrinsik yang mendorong da’i mendaftarkan diri di lembaga 

dakwah IKMI? 

3. Apa faktor instrinsik yang mendorong da’i mendaftarkan diri di lembaga 

dakwah IKMI? 

4. Seperti apa bentuk motivasi dan bimbingan yang di berikan lembaga 

dakwah IKMI kepada Da’i? 

Tingkah laku  

1. Apa yang mempengaruhi Da’i dalam bertingkah laku? 



2. Bagaimana Da’i memotivasi diri dalam bertingkah laku? 

3. Bagaimana tingkah laku Da’i dalam berdakwah? 

4. Seperti apa respon mad’u terhadap Da’i dalam bertingkah laku? 

5. Apakah lingkungan sosial dapat mempengaruh Da’i dalam bertingkah 

laku? 

6. Apakah ilmu keagamaan dapat mempengaruhi tingkah laku Da’i dalam 

berdakwah? 

Upaya  

1. Apakah lingkungan dapat mempengaruhi Da’i dalam menyampaikan 

dakwahnya? 

2. Seberapa besar pengaruh lingkungan terhadap aktifitas dakwah? 

3. Bagaimana respon mad’u terhadap aktifitas dakwah di lingkung tersebut? 

4. Apa yang dilakukan Da’i agar tujuannya dalam menyampaikan dakwah 

tercapai? 

5. Apakah Da’i dalam berdakwah ingin medapatkan amplop atau pahala? 

 

 



DOKUMENTASI 

 

Gambar 1.1 Wawancara dengan Staff IKMI Kota Pekanbaru 
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